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PENDAHULUAN

0. Latar Belakang

Kesehatan  merupakan suatu faktor yang amat sangat penting dalam kelangsungan hidup manusia, selain kesehatan tubuh secara umum  kesehatan gigi dan mulut juga perlu mendapat perhatian, karena kesehatan gigi dan mulut dapat mempengaruhi kesehatan tubuh secara menyeluruh. 
Gigi merupakan salah satu organ tubuh dan bagian dari alat pengunyahaan pada sistem pencernaan dalam tubuh manusia sehingga secara tidak langsung berperan dalam status kesehatan perorangan. Penyakit gigi yang sering diderita oleh hampir semua penduduk indonesia adalah keries gigi. Karies gigi merupakan penyakit yang sering ditemukan pada setiap strata sosial masyarakat indonesia baik pada kaum laki laki maupun kaum perempuan serta anak-anak dan dewasa ( Dian Pratama, 2012).
Penyakit gigi dan mulut umumnya yang banyak ditemukan pada masyarakat adalah karies gigi dan penyakit periodontal. Berdasarkan dari Riskesdas 2013, 75% penduduk indonesia mengalami riwayat karies gigi dengan tingkat keparahan gigi  (indeks DMF-T) sebesar 5 gigi setiap orang. Pada beberapa daerah menunjukan prevelensi dan DMF-T yang tinggi, bahkan sangat tinggi menurut kriteria WHO. indeks DMF-T di Beberapa Propinsi berdasarkan data Rikerdas 2013 : Jawa Barat DMF-T =4,05.  Kalimantan selatan DMF –T = 6,67,  Jambi DMF-T =4,81. Sulawesi Selatan DMF-T = 6,00 dan Maluku DMF-T = 4,25. (Riset kesehatan dasar 2013).


Karies adalah hasil interaksi dari bakteri di permukaan gigi, plak, dan diet (khususnya komponen karbohidrat yang dapat di fermentasikan oleh bakteri plak menjadi asam, terutama asam latat dan asetat) sehingga terjadi demineralisasi jaringan keras gigi dan memerlukan cukup waktu untuk kejadiannya. (Megaananda,dkk, 2009)
Pengalaman karies(caries experience) gigi permanen biasanya dinyatakan dengan index DMF-T, yang digunakan untuk menghitung jumlah gigi permanen yang mengalami karies (D), yang diekstaksi akibat karies (M), dan karies yang telah ditumpat (F). DMF-T merupakan indikator yang digunakan untuk menentukan prevelensi karies dan insiden karies di masyarakat serta dipakai untuk menyatakan status kesehatan gigi. (Media Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2009)
Diketahui bahwa rata-rata gigi permanen pada anak perempuan lebih dulu erupsi dibandingkan pada anak laki-laki sehingga lebih lama terpapar serangan karies. Selama masa anak –anak dan dewasa,  perempuan memperhatikan nilai DMF-T yang lebih tinggi dari pada laki-laki. ( Carlos, 1981 dalam Asmarawati, 2010).
Anak –anak usia sekolah 6-12 tahun pada tahap ini mereka sering menampilkan yang terbaik dalam hidup mereka. Maka kesehatan gigi bagi mereka merupakan salah satu hal yang bisa memotifasi mereka dalam belajar. Hal ini tentunya menjadi idaman setiap anak. Terkadang mereka merasa malu jika ada teman yang mengejek mereka karena gigi nya kuning atau rusak, Maka pada masa ini, rasa tanggung jawab terhadap tugas sekolah dan tugas di rumah akan lebih terlihat.  Perkembangan perkembangan motorik halus dan motorik kasar semakin menuju ke arah kemajuan. Oleh karena itu anak lebih dapat diajarkan cara memelihara kesehatan gigi dan mulut secara rinci, Sehingga akan menimbulkan rasa tanggung jawab akan kebersihan dirinya sendiri, (Margareta, 2012).
SDN Mekar Sari 01 Tambun Selatan adalah salah satu sekolah dasar dibawah asuhan Puskesmas Kecamatan Tambun. Menurut data dari Puskesmas, SDN Mekar Sari 01 Tambun Selatan merupakan sekolah yang murid-muridnya memiliki masalah kesehatan gigi dan mulut salah satumya adalah karies gigi.
Apabila masalah karies gigi dibiarkan dan kecendrungan peningkatannya di masa mendatang tidak dicegah, dampaknya akan merugikan seluruh masyarakat. Dampak dan penyakit karies antara lain : rasa sakit, gangguan fungsi kunyah yang menghambat konsumsi makanan, gangguan kenyamanan berupa gangguan tidur, gangguan konstrasi belajar penurunan produktivitas kerja. (A. Asmarawati, 2010).
Berdasarkan masalah tersebut penulis merasa tertarik melakukan penelitian pada murid V di SDN Mekar Sari 01 Tambun Selatan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran status karies gigi pada murid Kelas V di SDN Mekar Sari 01 Tambun Selatan karena belum pernah diadakan penelitian tentang gambaran status karies gigi pada murid kelas V di sekolah Tersebut.
0. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan permasalahannya sebagai berikut:
Penyakit gigi dan mulut umumnya yang banyak ditemukan pada masyarakat adalah kuman gigi, dengan tingkat keparahaan gigi (Indeks DMF-T) sebesar 5 gigi setiap orang, apabila masalah karies dibiarkan dan kecendrungan peningkatannya di masa mendatang tidak dicegah, dampaknya akan merugikan masyarakat salah satunya adalah adanya ganguan konstrasi  dan penurunan produktifitas kerja. SDN Mekar Sari 01 Tambun Selatan merupakan sekolah yang murid-muridnya memiliki masalah kesehatan gigi dan mulut salah satunya adalah karies gigi. Bagaimanakah Gambaran status kesehatan Gigi pada muri-murid kelas V SDN Mekar Sari 01 Tambun selatan.
0. Tujuan Penelitian
2. Tujuan Umum
		Untuk mengetahui Gambaran Status Karies berdasarkan jenis kelamin dengan indeks DMF-T Pada Murid Kelas VI di SDN Mekar Sari 01 Tambun Selatan Bekasi Jawa barat.
2. Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui status Karies Gigi  dengan menggunakan indeks DMF-T pada murid kelas VI di SDN Mekar Sari 01 Tambun Selatan Kabupaten Bekasi Jawa Barat.
1. Untuk mengetahui Status Karies Gigi berdasarkan jenis kelamin dengan menggunakan indeks DMF-T pada murid kls VI di SDN Mekar Sari 01 Tambun Selatan Kabupaten Bekasi Jawa Barat
0. Manfaat Penelitian
3. Bagi Lokasi Penelitian / Sasaran
	Didapatnya gambaran status karies Gigi berdasarkan jenis kelamin  dengan menggunakan indeks DMF-T pada murid kelas VI di SDN Mekar Sari 01 Tambun Selatan Bekasi Jawa barat
1.4,2	Bagi Institusi Akg Puskesad
	Menambah khasanah ilmu pengetahuan pada perpustakan Akg Puskesad sehingga nantinya dapat dijadikan sumber atau bahan rekan –rekan mahasiswa yang berkeinginan melakukan penelitian lebih lanjut.
1.4.3	Bagi Peneliti
Menambah Pengetahuan dan pengalaman langsung dalam laporan penelitian sederhana.
0. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran status karies Gigi berdasarkan jenis kelamin dengan menggunakan indeks DMF-T  di SDN Mekar Sari 01 Tambun Selatan kabupaten Bekasi Jawa barat. Sasaran penelitian ini adalah murid kelas V di SDN Mekar Sari 01 Tambun Selatan Kabupaten Bekasi Jawa Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2018 di SDN Mekar Sari 01 Tambun Selatan Bekasi Jawa Barat dengan melakukan pemeriksaan Gigi 
Petugas pengumpul data adalah mahasiswa AKG dibantu dengan rekan sejawat penilitian ini menggunakan metode Deskriptif dengan sample sebanyak 50 orang dan tekhnik pengambilan secara total sampling
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